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IBM KELOMPOK ORGANISASI PADAT
KARYA 4 SAJAREK

Oleh
I Ketut Budaraga dan Prima Novia
Staf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas Eka

Abstract

Problems in the intensive group effort with 4 sajarek and farmer groups saivo
the development of pest and disease problems brown sometimes ditficult to coni
decreased production in brown and sometimes failed crops including manage
The existence of mentoring activities ranging from aspects of the application of
innovation in the form of liquid smoke to the application of the production will b
value for people, especially farmers could move the chocolate and the potential
people's income increases. Solutions were given to both groups on the activitie
April to June 2014 Month is: (a) It is given socialization and training on aspec
(b) the process of making liquid smoke and its application to the cocoa pla
examples of the application administrative management group (c) the introductic
on cocoa plants so that farmers can do to prevent the introduction and de
diseases. (d) It will seek to facilitate the above nvo groups to the local governme
capital. The results are that the nwo groups above are very pleased 1o participat
that this event continues a continuous basis in order to deliver maximum re
. community.
Kevwords: Pests, diseases, brown, liquid smoke, 4 sajarek

BAB. I. PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi

Kondisi gempa tidak menyurutkan semangat masyarakat untuk mem
maka seccara perlahan organisasi ini mulai membuat suatu program kerja vang
dengan scktor ckonomi. Pada tahun 2010 kelompok 4 SAJAREK mencoba m
mengajukan usulan penyulingan asap cair tempurung kelapa. Bantuan ini disetuj
dibuat dari bahan stainless stell agar asap cair yang dihasilkan terjamin mutu
kelompok ini membuat alat penyulingan asap cair dan bahan drum bekas.

Ide pembuatan alat penyulingan asap cair tempurung berasal karena be
menggunakan pengawet formalin. dan akibat bahaya makanan memakai bahan pe
menyebabkan depresi pada susunan saraf, memperlambat peredaran darah, meny
dan masih banyak lagi dampat negatif vang ditimbulkannya. Walaupun pihak ber
kali melarang memakai formalin terutama untuk makanan, toh juga masih b
pedagang ayam potong, daging, mie. bakso termasuk pedagang ikan laut.

Berpijak dari kejadian diatas. kelompok 4 SAJAREK, perlahan-lahan
kepada masyarakat bahwa formalin bisa diganti dengan asap cair. Ternyata masya
belum banyak mengenal asap cair dan masih dianggap asing. Disampaikan bah
lingkungan, bersifat organik dan memiliki banyak kegunaan seperti untuk kayu dz
perikanan, perkebunan untuk pembeku getah karet, mencegah bau pada karet, :
schingga bisa digunakan untuk tanaman termasuk untuk obat-obatan (seperti sa
pereda bisa penyengat).

Mengingat begitu banyak manfaat pemakaian asap cair, maka sangat
kedepan di Kabupaten Padang Pariaman. Permasalahan yang dialami oleh kelomp
adalah masalah pemasaran karena masyarakat belum banyak mengenal produk a
program Ibm yang diusulkan sekarang ini adalah mengembangkan sosialisasi pem
tanaman coklat maupun untuk tanaman lainnya seperti cabai.padi, sayuran agar
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semgembangannnya bisa bekerjasama dengan penyuluh lapangan dari dinas pertanian di Kabupaten
Padsne Pariaman.

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan komoditi pertanian yang memiliki peranan yang
“si=p nyata dan dapat diandalkan dalam mewujudkan program pembangunan pertanian, khususnva
= penyediaan lapangan pekerjaan pendorong perkembangan wilayah, peningkatan kesejahteraan
=== dan peningkatan pendapatan/devisa negara. Pemerintah telah menetapkan kakao sebagai
Ssmoditas prioritas untuk direvitalisasi. Penetapan kakao sebagai komoditas prioritas didasarkan pada
pe=mmbangan keunggulan kompetitif dan komparatif di pasar internasional (Wahyudi, Pangabean dan
Pammanto, 2009)

Program pengembangan tanaman kakao dewasa ini bertujuan untuk meningkatkan ekspor yang
‘mempekan salah satu devisa serta untuk meningkatkan pendapatan petani. Untuk mendukung program
W=meSet permasalahan yang dihadapi kurang dikuasainya teknik budidaya pasca panen dan pemasaran
“Tampal, 2010). Untuk meningkatkan produksi kakao perlu dilakukan kegiatan pemeliharan tanaman
wamg sadah ada secara intensif sesuai dengan tehnik budidayanya.

Jika dibihat dari perkembangan luas areal tanaman kakao, di Kabupaten Padang Pariaman
“memsaiami peningkatan setiap tahun, namun belum diikuti dengan produktivitas dan mutu yang baik.
““mmuk Xzbupaten Padang Pariaman produksi kakao Tahun 2007 sebesar 4.327.30 ton dengan luas panen
WS35 35S hekiar. Tahun 2008 terjadi peningkatan 38,47 %, dengan produksi 5.992 ton dan luas panen
W 351,20 hektar. Namun rata-rata produksi kakao di Kabupaten Padang Pariaman jauh lebih rendah
- wmms $56.40 kg'ha/tahun, dibanding produksi rata-rata kakao nasional sebesar 801,00 kg/ha/tahun
WSe=ksorat Jenderal Perkebunan. 2007), sehingga perlu dilakukan strategi untuk meningkatkan
sduiss kakao khususnya di Kabupaten Padang Pariaman.

Darn hasil pengamatan dilapangan rendahnya hasil produksi kakao di KecamatanVIl Koto
“SseSeikan oleh kurang pengetahuan petani terhadap budidaya kakao terutama dalam hal pemeliharaan
“pemegekan. pemangkasan dan hama penyakit khususnya hama PBK), serta mahalnya harga pupuk dan
eensa kimia.

Teknologi pembuatan asap cair yang dihasilkan oleh Staf Pengajar Fakultas Pertanian
“mwessitas Ekasakti dalam pengembangannya sudah bekerjasama dengan kelompok usaha roda banting
= wemassama dikembangkan dengan bekerjasama dengan kelompok organisasi padat karva 4
SSSSSEK sejak tahun 2012 agar ilmu yang diperoleh bisa bermanfaat dilapangan. dengan
‘emgpesskan bahan baku lokal dan bersifat alami, akan bisa memberikan solusi terhadap mahalnya
e pesusida dimasyarakat, dan asap cair tempurung kelapa juga merupakan hasil inovasi akan bisa

solusi terhadap permasalahan perkembangan hama dan penyakit PBK pada coklat.. .
Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan suatu kegiatan pengabdian dengan melibatkan
i komponen stakeholder baik dari Perguruan Tinggi, pemerintah daerah untuk membantu petani

@an tanaman lainnya agar meningkatan produksi tanaman kakao dan cabai, salah satunya
et kegiatan pengabdian kepada masyarakat (IbM)

Permasalahan yang akan diangkat dan diselesaikan selama pelaksanaan IbM adalah disesuaikan
permasalahan yang ada di Nagari Lurah Ampalu Kecamatan VII Koto Sungai Sariek yang
masalah sosialisasi pestisida organik berupa asap cair dan masalah teknis coklat yaitu masih
=msstwys pengetahuan petani terhadap budidaya kakao terutama dalam hal pemeliharaan tanaman

pemupukan, pemangkasan dan pemberantasan hama serta penyakit, serta penanganan pasca
Dsbarapkan adanya peningkatan produksi yang selama ini hanya 496,40 kg/ha/th menjadi 600-
%z %atabu, bila dilihat potensi wilayah di Nagari Sungai Buluh untuk tahun 2012 vang akan

r lagi 150 Ha. Dari segi pemasaran, tidak ada persoalan dimana 90 % merupakan pasar
sempurna dan hanya 10 % saja yang pasar monopolistik. (BPS, 2012).

#Zspun tujuan dari program Ibm di Nagari Lurah Ampalu Kecamatan VII Koto Sungai Sariek
s

* Menmingkatkan produksi dan kualitas hasil pertanian untuk bahan industri dalam negeri dan

ekspor

Memberikan nilai tambah dari setiap produk yang akan dijual kepada konsumen

'
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Selanjutnya sasaran dari Ibm adalah : untuk meningkatkan peranan dan peran serta petani bersas

keluarganya dalam pembangunan pertanian, schingga dapat meningkatkan pendapatan dan taraf
petani beserta keluarganya.

B. Permasalahan Mitra
Berdasarkan hasil diskusi dengan ketua Kelompok organisasi padat karva 4 SAJAREK E
Kelompok Tani Rahmat Ilahi serta pengamatan langsung ke lapangan maka permasalahan utams &
penting yang dihadapi dan perlu dicarikan solusinya adalah sebagai berikut:
1) ~Kurangnya pengetahuan petani terhadap teknis budidaya kakao terutama dalam
pemeliharaan (pemupukan, pemangkasan, dan pemberantasan hama dan penyakit kh
PBK) 2
2) Masih kurangnya motivasi petani untuk mengelola usaha tanaman kakao secara intensif
3) Mahalnya harga pestisida an organik di pasaran
4) Kurangnya pengetahuan petani dalam pasca panen kakao
5) Masih kurangnya sosialisasi pemanfatan asap cair bagi tanaman

C. Solusi yang ditawarkan
Dari permasalahan utama dan penting yang dihadapi oleh petani di Kelompok Rahmae &
dan Kelompok organisasi padat karya 4 SAJAREK Kecamatan VII Koto adalah bagass
meningkatkan pemasaran asap cair dengan aplikasi pemakaian oleh petani agar produksi tanaman &k
yang sudah ada bisa meningkat. Kegiatan dilakukan melaluj peningkatan pengetahuan petani tess
teknis budidaya khususnya tentang pemeliharaan dan pemanfaatan limbah yang ada di lokasi sehue
limbah tersebut bisa dijadikan pestisida organik (asap cair). Yang dimaksud dengan pestisida org
adalah cairan yang diperolch dari hasil pembakaran tempurung kelapa yang selama ini terbuang
merupakan limbah yang menyebabkan polusi udara akibat pembakaran dalam proses pembuatan =
batok kelapa dan produk ini disebut asap cair tempurung kelapa.
*Pestisida alami berupa asap cair yang diperoleh dari limbah pertanian yang ada dilow
kegiatan akan digunakan untuk meningkatkan produksi tanaman kakao yang beberapa tahun tes
mengalami penurunan hasil dan petani sudah malas merawat tanaman kakaonya padahal jika &

dengan baik produksinya masih mungkin untuk ditingkatkan. Jika kegiatan ini berjalan maka pe
petani petani kakao dapat diatasi, ~

BAB. IL Target dan Luaran

Tujuan kegiatan IbM ini adalah secara umum untuk meningkatkan pendapatan masyas
khususnya kelompok yang mengusahakan asap cair dan petani yang memproduksi produksi ans
kakao di Nagari lurah ampalu Kecamatan VII Koto dengan menggunakan pestisida organik asap ces
Secara khusus bertujuan untuk: (1).Melatih masyarakat membuat pestisida alami dari lis
pertanian,(2)Mendorong masyarakat untuk memakai pestisida organik tersebut pada tanaman kakae
tanaman lainnya, (3).Bisa lebih menghemat biaya produksi dengan menekan bahkan menghilans
biaya untuk pembelian pestisida an organik, (4).Petani bisa berperan serta dalam pele
lingkungan,(5). Meningkatkan kesehatan petani dari cemaran bahan-bahan kimia,(5).Mengembs
kesuburan tanah dan menghilangkan ketergantungan petani terhadap pestisida an organic,

Sasaran yang diharapkan dari kegiatan Ibm adalah : (1) Terwujudnya kelompok tani
memanfaatkan IPTEKS dan menerapkan manajemen usaha dalam pengolahan limbah seria
keberlanjutan dan secara simultan dicontoh oleh kelompok lain yang sejenis,(2).Tersedianya :
organik yang diproduksi sendiri oleh kelompok tani.(3).Tersedianya model pemberdayaan masya
petani
Target

Target yang diharapkan dari kegiatan Ibm adalah :

1. Kelompok 4 SAJAREK dapat memproduksi pestisida organik berupa asap cair

memakai sendiri di lahannya, schingga terjadi peningkatkan pendapatan
2. Meningkatnya kepedulian dan empati mahasiswa terhadap persoalan petani.
3. Mendapatkan mitra untuk kelompok tan:i rahmat 1ok ba loe o
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Produk : pestisida organik berupa asap cair yang memenuhi standar

Peningkatan produksi kakao

Efisiensi biaya.

Perbaikan sistem pertanian dari yang tergantung kepada pestisisda an organik menjadi
pertanian organik.

Peningkatan partisipasi masyarakat

Peningkatan swadana dan swadaya masyarakat

Peningkatan partisipasi pemda.

o o

el - )

SAB.1l. METODE PELAKSANAAN
31 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan Ibm sudah dilaksanakan mulai persiapan bulan Maret 2014 dan sekarang masih
Serfangsung. Untuk sosialisasi, pelatihan dan pertemuan dilaksanakan bertempat di kantor Walikorong
S =—pam Kanagarian Lurah Ampalu Kecamatan VII Koto Kabupaten Padang Pariaman dan praktek (uji
we=2p) dilaksanakan di lokasi dan uji demplot pada tanaman coklat dilaksanakan pada lokasi pertanian

amik kelompok tani.

321 angkah-langkah pelaksanaan
Lz=ngkah-Langkah pelaksanaan Ibm yang sudah dilakukan

Lamcksh 1 Sosialisasi Pelaksana IbM akan mensosialisasikan kegiatan ini ke instansi terkait, pemda,
tokoh masyarakat, pemuka adat, cerdik pandai, alim ulama, kelompok usaha dan petani
kakao. Sosialisasi kepada petani dilakukan melalui pertemuan kelompok tani yang
terlibat dalam kegiatan ini yang sudah bersedia menjadi mitra.

Laowekah 2 . Persiapan perlengkapan. Perlengkapan yang sudah disiapkan adalah surat izin ke instansi
terkait, perlengkapan mahasiswa dengan Tim Ibm turun kelapangan. Selanjutnya untuk
perlengkapan pembuatan asap cair yang sudah disiapkan dan dilaksanakan adalah
tempurung kelapa dan alat pembuat asap cair. Alat pembuat asap cair ini sudah ada dar
hasil kegiatan dosen di Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti Padang yang mengacu
kepada hasil penelitian ketut budaraga,2087.

Lamekah 3. Pembekalan mahasiswa. Sebelum mahasiswa turun ke lokasi kegiatan, mahasiswa yang
terlibat dalam tim sudah diberi pembekalan dan arahan di kampus. Materi pembekalan
adalah :

1. Tecknis budidaya tanaman kakao yang penekanannya pada pemeliharaan
(pemupukan, pemangkasan, pemberantasan hama PBK dan penyakit) serta pasca
panen.

2. Cara membuat pestisida organic (asap cair) dari tempurung kelapa

3. Metode-matode untuk memotivasi petani mau mengadopsi inovasi

4. Pengenalan Hama dan penyakit tanaman kakao .

Lamekah 4. Pelaksanaan di lapangan. Kegiatan ini dilaksanakan dilokasi kegiatan adalah pelatihan
pembuatan pestisida organik serta cara pemangkasan dan pemberantasan hama dan
penyakit kakao atau tanaman lainnya. Selanjutnya praktek langsung di lahan petani
kakao. Sebelum kegiatan pelatihan dilakukan, terlebih dahulu sudah dirancang maten
pelatihan yang sesuai dengan kegiatan. Hari pertama dilakukan teknik budidaya tanaman
kakao, pengenalan asap cair sebagai pestisida alami terhadap tanaman kakao melalui tatap
muka di kelas secara terstruktur terus disampaikan materi pengenalan hama dan penyakit
tanaman kakao. Materi disampaikan oleh nara sumber yang berkompeten di bidangnya.
Hari berikutnya praktek langsung di lokasi kegiatan dalam hal pembuatan pestisida
organik. Praktek ini langsung dipandu oleh instruktur yang sudah berpengalaman di
bidangnya.  Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah :

1. Metode ceramah : untuk menjelaskan tentang materi yang sudah diberikan
2. Metode Demonstrasi : mendemonstrasikan pestisida organik, cara pemeliharaan kakao serta
aplikasi asap cair pada tanaman kakao.

T amek=h 6. Pendampinean petani di lapangan. Tim Ibm sekarang sedang mendampingi petani langsung
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pengamatan demplot, selanjutnya mahasiswa juga akan mendokumer

sxlamma pendangngan ddaaalean
Noaonamiaeain SN S i e oo, S dan Tt

Kegiatan ini sudah dimonitoring dan dievaluasi baik oleh pihak, fa
Monitoring juga akan dilakukan oleh pihak pemberi dana berupa m

3.3. Nara Sumber

Nara sumber pada kegiatan ini adalah:

1. Ir. I Ketut Budaraga,MSi Ketua Pelaksana IbM
(Topik makalah Pembuatan asap cair tempurung kelapa dan Aplikas
alami pada tanaman kakao)

2. Ir. Prima Novia.MP (Dosen Agroteknologi Faperta UNES)
(Topik makalah Teknik budidaya kakao dan Pengenalan Hama ¢
kakao)

3.4. Peserta
Peserta berjumlah 20 orang yang ditunjuk oleh pihak Nagari lurah Am
undangan dari aparat nagari, dan instansi terkait (Daftar hadir terlampir)
3.5 Pelaksana
Pelaksana kegiatan ini adalah Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Universitas Ekasakti Padang bekerjasama dengan DP2M Dikti, dan F
Padang Pariaman (dalam bentuk izin pelaksanaan kegiatan) Surat 1zin terl
3.6 Biaya Penyelenggaraan
Biaya penyelenggaraan kegiatan ini berasal dari DP2M Dikti .
3.7 Susunan Acara disesuaikan

BAB.IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
Pengusul

Tim pengusul dan kegiatan ini adalah dosen dan mahasiswa Fakultas
Ekasakti Padang. Pelaksana kegiatan terdiri dart 2 orang dosen yang terbag
Tehnologi Hasil Pertanian dan Pembangunan Wilayah dan Pedesaan serta 3 ¢
Fakultas Pertanian.. Tim pengusul telah sering melakukan kegiatan pengabdia
berupa kerjasama antara Fakultas Pertanian dengan IPTEKDA LIPI, maupun ker
Pendidikan Propinsi Sumatera Barat. Kegiatan terakhir (2010) yang dilakukan olel
dengan kegiatan ini adalah pelatihan pembuatan pupuk organic majemuk Lengkay
NT45 bagi kelompok Tani di Kecamatan Ulakan Kabupaten Padang Pariaman.
telah bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Barat dalam ben
pembuatan pupuk organik ini. Tahun 2011, tim pengusul telah melakukan
penggunaan asap cair tempurung kelapa sebagai pestisida alami bagi tanaman ka
Pasar Jambu Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman kerjasama Fakkultas P
LIPL. Terakhir pada bulan Mei 2012 tim pengusul telah mengikuti pameran
Sumatera Barat dengan produk yang dipamerkan pupuk organik, asap cair, dan
dari aplikasi pupuk dan pestisida organik.

Sinergi tim sudah sangat solid, karena sejak tahun 2005 sudah berusaha
kegiatan penelitian maupun kegiatan pengabdian pada masyarakat. Tahun 2011
kegiatan pengabdian masyarakat kerjasama tim dengan IPTEKDA LIPI yang dilak
CV Roda Banting di Kota Pariaman Sumatera Barat. Pengalaman kemasyarak:
banyak diantaranya melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada m
didanai menristek, Dikti, IPTEKDA LIPI, maupun Dinas-Dinas yang ada di Pro
seperti Dinas Pendidikan, Koperindag, Pertanian dan kelautan .

Keterkaitan Universitas dapat dilihat dari banyaknya dosen-dosen ya
kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat baik yang dikelaola oleh LPPM r
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Tujuannya adalah untuk meningkatkan peran Universitas Ekasakti dalam kaitannya dengan dunia
usaha/industry/pengguna dalam mengaplikasikan tehnologi yang dihasilkan oleh peneliti yang ada di
Universitas Ekasakti Padang. Peran Inotek dalam kegiatan ini adalah:
1. Menguji hasil inovasi dan tehnologi yang laik untuk dilakukan
2. Terjalinnya kemitraan dan kerjasama dengan pengguna hasil Litbang
3. Terserapnya hasil inovasi dan tehnologi oleh pengguna/industry untuk diproduksi dan
digunakan secara masal.
Selanjutnya target dari Inotek ini adalah mampu menjadi suatu lembaga mandiri dalam
mengelola hasil inovasi dan tehnologi yang bernilai komersil.

BAB.V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Hasil Kegiatan

Kegiatan yang dilaksanakan mulai persiapan seperti melakukan koordinasi dengan tim,
pembuatan administrasi di Fakultas Pertanian dan melakukan koordinasi dengan Lembaga Penelitian
dan pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ekasakti seperti pengurusan ijin ke Pemerintah
Kabupaten Padang Pariaman via Kesbangpolinmas Kabupaten Padang Pariaman dilakukan pada Bulan
Maret 2014 sekaligus melakukan koordinasi dengan pihak kelompok masyarakat, pihak aparat nagari
lurah ampalu, pihak camat VII koto dan kedua Kelompok tani tentng kegiatan yang akan dilaksanakan.
Surat ijin yang dikeluarkan oleh Kesbangpolinmas Kota Padang pada Bulan Maret 2014 seperti
terlampir pada Lampiran 1.

Kegiatan berikutnya dilakukan Sosialisasi dan pelatihan dengan metode ceramah dan praktek di
Korong Kampani Nagari Lurah Ampalu berupa penyampaian teori tentang teknik budidaya kakao serta
pengenalan hama dan penyakit tanaman kakao oleh Ir.Prima Novia MP. teknik pembuatan pakan asap
cair dan aplikasinya sebagai pestisida alami disampaikan oleh Ir. 1 Ketut Budaraga.MSi dan sorenya
dilanjutkan dengan praktek pembuatan asap cair dari tempurung kelapa. Besoknya dilanjutkan dengan
praktek melihat lebih dekat teknik budidaya kakao yang baik seperti pemilihan bibit yang baik.
membuat bibit coklat yang berkualitas, cara pemangkasan dan teknik pemeliharaan yang baik serta
melihat dan mengenal hama dan penyakit tanaman kakao sekaligus melakukan aplikasi penggunaan
asap cair sebagai pestisida alami. Kegiatan ini sudah terlaksana pada tanggal 19-20 Juni 2014.. Adapun
dokumen publikasi koran padang ekpress, dan haluan hasil peliputan kegiatan sosialisasi dan pelatihan
terlampir pada lampiran 2. Untuk dokumen foto-foto kegiatan terlampir pada lampiran 3.

Kegiatan praktek aplikasi asap cair tempurung kelapa pada tanaman kakao berupa pembuatan
demplot sudah dilaksanakan pada akhir bulan juni 2014 ini. Tujuan pembuatan demplot ini untuk melihat
dari dekat perbedaan tanaman kakao yang diberikan aplikasi asapcair dengan tanpa diberikan asap cair
Sampai saat ini proses pendampingan pengamatan demplot tanaman kakao oleh masyarakat sedang
berlangsung dan akan dilakukan proses rekaman data akibat penerapan teknologi pemberian asap cair
dan terus akan dilakukan pendampingan dilapangan agar target keluaran dari kegiatan Ibm bisa tercapai.

5.2. Pembahasan.
Dari hasil pelaksanaan kegiatan Ibm sampai saat ini respon masyarakat sangat bagus. Terlebih

dengan memberikan contoh langsung hasil terapan teknologi dilapangan. Sampai saat ini kebanyakan
petani kakao tidak semangat melakukan pemeliharaan tanaman kakao karena tidak kesulitan terhadap
melakukan pemberantasan hama dan penyakit kakao belum lagi tidak terjangkaunya harga obat-obatan
kimia (pestisida) yang semakin mahal. Sampai saat ini budidaya tanaman kakao belum menemukan
solusi yang tepat dalam mencari alternatif pemberantasan hama dan penyakit. Adanya asap cair ini
diharapkan dapat memberikan peningkatan nilai tambah pendapatan petani kakao, maka kegiatan 1bm
mencoba memberikan solusi dengan penggunaan asap cair dalam proses budidaya kakao yaitu
membantu memberikan solusi penggunaan asap cair sebagai pestisida alami, disini sekaligus
memberikan proses pembelajaran kepada masyarakat untuk belajar menggunakan potensi lokal
(kelapa). Untuk menghindari kelompok petani coklat ketergantungan terhadap obat-obatan khususnya
obat-obatan kimia, maka obat secara alami yang bermama asap cair diperkenalkan kepada para petani
sermasuk cara pembuatannnya dan aplikasinya. Beberapa anggota kelompok petani sudah ada tahu
sentang kasiat dari asap cair dari media massa tetapi baru sebatas berita belum melihat secara langsung.

Petani hanya baru kali ini mengenal lebih dekat dari produk asap cair setelah diperkenalkan dengan
altalr DPada encialicac: darm mnelatihan st dieamnailan kenada netant kabans babhwa edenan netant
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membantu mengurangi pencemaran asap akibat pembakaran tempurung kelapa
batok kelapa yang selama ini terbuang percuma. Dengan adanva kegiatan ini
mendapat meningkatkan penghasilan. Disampaikan proses pembuatan asap c:
yaitu tempurung dipilih yang kering terus dimasukkan kedalam drum (tabung
terus ditutup rapat, kemudian disambungkan pipa asap ke daerah kondenso:
pendingin dari air. Ketika rangkaian sudah siap, baru dilakukan pembakaran pad
tempuru selanjutnya tinggal menunggu sekitar 30 menit, maka asap cair sudah m
Hasil keluaran asap cair ditampung dalam botol dan keuka botol pem
untuk menghindari asap cair menguap ke udara. Hasil asap cair ini selanjutny
menyemprot tanaman kakao dengan 15-30 cc/liter air dengan tujuan untuk mem
pada tanaman coklat sehingga hama dan penyakit tidak hinggap pada
penyemprotan cukup mudah yaitu disemprotkan secara merata dan bisa dilakul
hari. Dari hasil sementara pengamatan lapangan, kelihatan kenampakan bu
dibanding tanpa menggunakan asap cair dan sekarang sedang terus dilakukan pe
tanaman kakao. Untuk penggunaan asap cair pada pada tanaman kakao diguna
pertumbuban jamur dan sampai ini belum terpantau dengan jelas jenis jamu
Permasalahan sekarang ini dialami oleh petani budidaya kakao adalah kesulita
berpikir yang pada umumnya petani maunya yang praktis (tidak repot) dan lang
yang bagus seperti kalau diemprotkan obat, maupunya hama langsung mati.
seperti asap cair ini bersifat alami.. lebih banyak sifatnya untuk mencegah bul
prinsip kerja obat asap cair sebagai pestisida alami adalah mencegah perkemban
pada tanaman kakao. Untuk memperoleh hasil yang bagus memang sangat me
tekun dari petani kakao dan membutuhkan waktu yang lama. Maka untuk menso
asap cair tempurung sebagai pestisida alami kepada petani kakao memang meme
° mengubah kebiasaan petani yang selama imi sudah terbiasa menggunaka
Permasalahan lain yang dialami kelompok petani kakao yaitu masih lemah
dimiliki seperti kurangnya pengetahuan tentang manajemen kelompok yang
umum kelompok tani tidak mempunyai sistem pembukuan yang baik termasuk
lewat kegiatan Ibm sudah diberikan sosialisasi tentang pembukuan kelompok ya
pemasaran. Untuk lebih berhasilnya kegiatan ini, memang sangat diperlu
pendampingan dan program pendampingan akan dilakukan secara terus
menampakkan hasil yang jelas.

BAB. V1. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

a. Telah dilaksanakannya sosialisasi dan pelatihan serta praktek pembuata
kelapa serta praktek aplikasi asap cair pada tanaman kakao serta sudah &
baik antara tim pelaksana IbM Lembaga Penelitian dan Pengabdiar
Universitas Ekasakti dengan kelompok tani kakao di Kanagarian Lura
VII Koto Kabupaten Padang Pariaman .

b. Sampai saat ini sedang menyiapkan demplot untuk aplikasi penggur
tanaman kakao. dan sedang memberikan proses pembelajaran kepad:
pengamatan demplot tanaman kakao yang sedang dibuat.

¢. Telah terjadi transfer ilmu pengetahuan dan teknologi dari penceramah ke
yaitu anggota kelompok yang terlibat.

d. Peserta kegiatan cukup bersemangat dalam mengikuti kegiatan yang telah

6.2. Saran
a. Perlu adanya pendampingan secara terus menerus terhadap kelompok
mengelola usahanya terutama dalam hal budidaya,penanganan hama
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